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Abstrak
Kesejahteraan psikologis mengacu pada suatu keadaan puas dan terpenuhinya kehidupan sehari-hari. Individu
yang sejahtera secara psikologis ditandai oleh adanya: (1) perasaan optimis, (2) kemampuan untuk mengendalikan diri
dan kemandirian dalam mengambil keputusan, (3) penguasaan lingkungan dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas
yang menantang, serta (4) pencarian yang bertumbuh dan bermakna. Tingkat kesejahteraan psikologis seseorang
berbeda-beda tergantung pada kondisi kehidupan – sosial,  ekonomi, pribadi – yang mempengaruhinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan psikologis antara wanita lajang dan menikah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian komparatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala penilaian. Instrumen kesejahteraan
psikologis terdiri dari empat komponen dan delapan indikator. sebanyak 160 pernyataan. Pengujian validitas dan
reliabilitas pada instrumen ini menghasilkan 128 pernyataan valid dengan reliabilitas sebesar 0,98. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada perbedaan kesejahteraan psikologis antara wanita lajang dan menikah. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa individu yang hidup di budaya Timur masih mendapatkan dukungan (materiil/imateriil) dari orangtuanya, sehingga
perbedaan antara kondisi lajang dan menikah tidak terlalu berperan dalam kesejahteraan psikologisnya.
Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, lajang, menikah
Abstract
Pscyhological well-being refers to a condition of satisfaction and daily fulfillment. A prosperous individual is
pscychologically characterized by (1) optimistic feelings, (2)self-control and independence in making decisions, (3)
adaptability and ability in carrying out challenging tasks, and (4) a grown and meaningful pursuit. The degree of
one’s pscyhological well-beings varies depending on one’s social, economic, and personal life. This comparative
study aims at finding out the difference of the psychological well-beings of single and married women. Data were
collected through an assessment scale, and the instrument of psychological well-being consists of four components
and eight indicators and 160 questions. Validity and reliability tests of this instrument resulted in 128 valid statements
with the reliablity 0,98. Results indicated that there was no difference in psychological well-being between single and
married women. The conclusion drawn was that an individual living in East culture is still supported (material/
immaterial) from his/her parents, and the difference in psychological well-being has no role to play.
Key words:  Pscyhological well-being, single, married
PENDAHULUAN
Masa dewasa awal (usia 18 tahun - 40
tahun) merupakan masa penyesuaian diri terhadap
pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan
sosial baru, seperti peran suami/isteri, orang tua,
pencari nafkah serta mengembangkan sikap-
sikap, keinginan-keinginan dan nilai-nilai yang baru
(Hurlock, 1991). Pada masa dewasa awal, individu
juga menghadapi tugas untuk mampu membangun
hubungan yang intim dengan orang lain (Santrock,
2002). Keintiman dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan memperhatikan dan membagi
pengalaman dengan orang lain. Individu
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mendambakan hubungan-hubungan yang intim dan
akrab dilandasi dengan persaudaraan serta siap
mengembangkan daya-daya yang dibutuhkan untuk
memenuhi komitmen sekalipun mungkin
dibutuhkan pengorbanan (Mahmudah, 2012).
Menikah merupakan salah satu tugas
perkembangan pada masa dewasa awal.
Pernikahan dianggap sebagai salah satu peristiwa
penting dalam hidup seseorang, di mana wanita
lajang memasuki fase kehidupan baru dan peran
baru sebagai isteri dan orang tua. Hal ini tentunya
membutuhkan proses penyesuaian diri (baik
penyesuaian diri terhadap peran dan tanggung
jawab seorang isteri; penyesuaian terhadap
kebiasaan, sifat dan sikap pasangan sehari-hari;
penyesuaian terhadap peran dan tanggung jawab
sebagai orang tua; maupun penyesuaian terhadap
karirnya).
Beberapa wanita menikah mengalami
kesulitan dalam menjalani proses penyesuaian diri
ini. Ketidakcocokan dengan kebiasaan pasangan,
kesulitan untuk menemukan cara membangun
komunikasi yang positif dengan pasangan, kesulitan
menentukan sikap yang sesuai dengan statusnya
sebagai seorang isteri adalah beberapa masalah
yang seringkali dihadapi oleh wanita menikah.
Kurangnya pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan pernikahan dan
sedikitnya bantuan serta bimbingan yang diberikan
oleh orang tua dalam menghadapi masalah tersebut
menghambat proses penyesuaian diri individu.
Berperan sebagai seorang isteri dan orang
tua, wanita dihadapkan dengan tuntutan untuk lebih
terlibat dalam kegiatan rumah tangga (seperti:
membereskan rumah, mengurus anak, menyiapkan
makan bagi keluarga, berbelanja keperluan rumah
tangga). Sedangkan peran sebagai wanita karir
memposisikan wanita untuk terbuka terhadap tiap
kesempatan karir dan tantangan tugas dalam upaya
memperoleh jabatan/posisi tertentu. Hal ini sering
kali menyebabkan konflik peran pada wanita
menikah yang berdampak pada kesejahteraan
psikologisnya.
Belakangan ini, kerap kali diketahui ada
wanita yang menunda pernikahan hingga melewati
usia 30 tahun atau bahkan memutuskan untuk hidup
sendiri tanpa menikah. Beberapa alasan wanita
dewasa yang bertahan untuk hidup sendiri
menyatakan bahwa dirinya ingin memiliki
kebebasan dalam meraih target karir yang
diimpikan dan menganggap pernikahan sebagai hal
yang dapat menghambat karirnya; merasa belum
menemukan pasangan hidup yang tepat; masih
enggan untuk hidup dalam ikatan pernikahan;
memiliki keraguan tentang pemilihan pasangan yang
tepat; merasa belum mampu bertanggungjawab
sebagai isteri atau orang tua; masih ingin menikmati
masa lajang dan hasil kerjanya – membelanjakan
gajinya untuk membeli berbagai hal yang
diinginkannya; jalan-jalan atau sekedar berkumpul
bersama teman-temannya; dan bahkan, merasa
trauma dan tidak percaya pada pernikahan karena
menyaksikan kondisi pernikahan kedua
orangtuanya yang berantakan (broken home).
Pergeseran norma-norma sosial memang
memberikan pengaruh terhadap penerimaan
masyarakat (terutama di kota besar), sehingga
wanita yang belum menikah pada usia akhir 20-
an tidak lagi dianggap melanggar norma. Akan
tetapi, menjadi wanita lajang meskipun hidup di
kota besar, tidaklah mudah. Wanita yang bertahan
untuk melajang seringkali diberi label oleh
masyarakat sebagai wanita yang tidak laku, terlalu
pemilih, terlalu sibuk mengejar karir hingga lupa
menikah dan perawan tua. Wanita lajang juga masih
disuguhi pertanyaan-pertanyaan seputar
pernikahan, seperti: “Kapan menikah?”; “Kenapa
belum punya pacar?”; “Cantik-cantik tapi kok
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belum menikah?”; “Apa tidak kasihan dengan
orang tua, usia segini masih belum nikah juga?”;
dan ribuan pertanyaan lainnya yang seringnya
membuat para wanita lajang enggan terlibat atau
bahkan cenderung menarik diri dalam pergaulan
sosial di lingkungan tempat tinggalnya dan
lingkungan keluarganya.
Selain itu, wanita lajang yang menunda
pernikahannya hingga usia akhir 20-an juga
dihadapkan pada ketakutan akan resiko
mengandung dan melahirkan anak pertama.  Hasil
penelitian di bidang medis menunjukkan bahwa
semakin tua usia wanita hamil, maka semakin besar
bahayanya, antara lain: bahaya kelainan kromosom,
rentannya keguguran, dan janin meninggal di dalam
rahim atau janin lahir mati (ht tp://
www.agarcepathamil.info/info-kehamilan-121-
bahaya-hamil-di-usia-30an-ke-atas.html). Hal-hal
semacam ini tentunya berdampak pada
kesejahteraan psikologis wanita lajang.
Kesejahteraan psikologis mengacu pada
suatu keadaan puas dan terpenuhinya kehidupan
sehari-hari. Seseorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi akan
cenderung memandang hidup sebagai sesuatu yang
memuaskan, menyenangkan dan bermanfaat.
Individu yang sejahtera secara psikologis memiliki
hubungan yang bermakna dengan orang lain,
menemukan makna pada segala hal yang
dilakukannya, dan memiliki kemampuan untuk
mengendalikan berbagai aspek dalam
kehidupannya. Karakteristik individu yang
sejahtera secara psikologis, umumnya merasa puas
dengan jalan hidupnya dan merasa penuh harapan
serta optimis tentang masa depan. Individu mampu
menetapkan tujuan hidup dan berusaha untuk
mewujudkannya serta mengerahkan segenap
sumber daya yang dimiliki untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang dihadapi (Prilleltensky
& Prilleltensky, 2006).
Marks (1996) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa individu (baik wanita, maupun
pria) yang menikah memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih baik daripada individu lajang.
Individu yang melajang cenderung mudah depresi
dan tidak bahagia. Selain itu, individu tersebut juga
merasakan lebih banyak permusuhan, kurang
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain
dan kurang mampu menerima diri sendiri
dibandingkan individu yang menikah (Marks &
Lambert, 1996). Meskipun begitu, apa yang
dikemukakan oleh Marks bertentangan dengan
artikel yang dirilis oleh DePaulo (2014) yang
menyatakan bahwa menikah tidak membuat
seseorang menjadi lebih bahagia, lebih sehat, hidup
lebih lama, dan tidak membuat kehidupan sosial
seseorang berkembang. Individu yang lajang
dianggap lebih mampu mengelola kesehatan
fisiknya dengan berolahraga, dapat meluangkan
cukup banyak waktu untuk terlibat dalam interaksi
sosial dengan keluarga dan komunitas, mampu
mengelola keuangannya dengan lebih baik, lebih
peduli serta ramah terhadap orang lain.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melihat
adanya beberapa aspek yang menimbulkan
perbedaan kesejahteraan psikologis yang dialami
oleh  wanita lajang dan menikah.  Oleh karena
itu, peneliti ingin menggali lebih jauh mengenai
perbedaan kesejahteraan psikologis antara wanita
lajang dan menikah.
KAJIAN TEORETIS
Penelitian mengenai kesejahteraan
psikologis telah berkembang selama beberapa
dekade terakhir ini. Dua pendekatan yang
mempengaruhi definisi kesejahteraan psikologis
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adalah tradisi hedonis dan tradisi eudaimonic.
Tradisi hedonis menekankan pada kebahagiaan,
afek positif, afek negatif yang rendah dan kepuasan
hidup. Sedangkan tradisi eudaimonic menyoroti
fungsi psikologis yang positif dan perkembangan
manusia (Dodge, Daly, Huyton, & Sanders,
2012).
Deci & Ryan (dalam Winefield, Gill, Taylor,
& Pilkington, 2012) menyatakan bahwa
kesejahteraan psikologis biasanya
dikonseptualisasikan sebagai beberapa kombinasi
pernyataan afektif positif seperti kebahagiaan dan
berfungsi dengan efektif secara optimal dalam
kehidupan pribadi dan sosial. Sedangkan, Diener
& Suh (dalam Dodge, Daly, Huyton, & Sanders,
2012) menyatakan bahwa kesejahteraan
psikologis terdiri dari tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu: kepuasan hidup, afek yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan. Afek
merujuk pada mood atau emosi yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan,
sedangkan kepuasan hidup merujuk pada
pemahaman kognitif akan kepuasan hidup. Shah
& Marks (dalam Dodge, Daly, Huyton, &
Sanders, 2012) menyatakan bahwa kesejahteraan
lebih dari sekedar kebahagiaan. Sebagaimana
perasaan puas dan senang, kesejahteraan juga
berarti berkembang sebagai individu, merasa
terpenuhi, dan memberikan kontribusi kepada
komunitasnya. Ryff (1995) mengemukakan “teori
kesejahteraan psikologis multidimensi”. Menurut
Ryff (1995), ada enam dimensi yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang, yang terdiri dari: (1) Penerimaan diri,
Individu yang kesejahteraan psikologisnya tinggi
memiliki sikap positif terhadap dirinya, mengakui
dan menerima berbagai aspek dalam dirinya –
termasuk kualitas yang baik dan buruk yang
dimilikinya – dan melihat masa lalu secara positif.
Sedangkan individu yang kesejahteraan
psikologisnya rendah akan merasa tidak puas
dengan dirinya, kecewa terhadap masa lalu,
bermasalah dengan kualitas pribadi tertentu dan
berharap menjadi orang lain; (2) Hubungan yang
positif dengan orang lain, Individu yang dinyatakan
sejahtera secara psikologis memiliki hubungan yang
hangat, memuaskan dan terpercaya dengan orang
lain; peduli terhadap kesejahteraan orang lain;
memiliki empati yang kuat, afeksi dan keintiman;
memahami konsep memberi dan menerima dalam
berhubungan dengan orang lain. Sementara itu, ciri-
ciri orang yang kesejahteraan psikologisnya rendah
hanya memiliki sedikit hubungan yang dekat dan
terpercaya dengan orang lain; kesulitan untuk
bersikap hangat, terbuka, dan peduli terhadap
keadaan orang lain; terisolasi dan merasa frustrasi
dalam hubungan interpersonal; tidak memiliki
keinginan berkompromi untuk mempertahankan
ikatan hubungan yang penting dengan orang lain;
(3) Otonomi, Individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis tinggi digambarkan memiliki tekad dan
kemandirian; mampu melawan tekanan sosial
dalam berpikir dan bertindak dengan cara-cara
tertentu; mampu mengendalikan perilakunya;
mengevaluasi diri berdasarkan standar pribadi.
Individu dengan kesejahteraan psikologis yang
rendah digambarkan sebagai seseorang yang terlalu
mempedulikan harapan dan evaluasi dari orang lain;
mengandalkan penilaian orang lain dalam membuat
keputusan-keputusan penting; mengikuti tekanan
sosial untuk berpikir dan bertindak dengan cara-
cara tertentu; (4) Penguasaan lingkungan,
Kesejahteraan psikologis individu dinyatakan tinggi
jika individu tersebut memiliki kemampuan untuk
mengelola dan rasa penguasaan lingkungan; mampu
mengatur susunan kegiatan-kegiatan eksternal;
mampu memanfaatkan kesempatan yang ada
dengan efektif; dapat memilih atau menciptakan
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keadaan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi. Kesejahteraan psikologis dinyatakan
rendah bila individu memiliki kesulitan mengelola
urusan sehari-hari; merasa tidak mampu untuk
mengubah atau memperbaiki keadaan di
sekitarnya; tidak menyadari peluang di sekitarnya;
dan tidak memiliki kendali atas dunia luar; (5)
Tujuan hidup, Pada dimensi ini, individu dianggap
sejahtera psikologisnya jika memiliki tujuan dalam
hidup dan rasa mampu untuk mengarahkan
hidupnya; merasa bahwa masa lalu dan masa
depannya bermakna; memegang keyakinan yang
memberikan tujuan hidup; memiliki maksud dan
tujuan untuk hidup. Sedangkan individu yang
rendah kesejahteraan psikologisnya merasa tidak
memiliki makna hidup; hanya memiliki sedikit
tujuan atau target hidup; kurang mampu melihat
arah hidupnya; tidak mampu melihat makna pada
masa lalunya; tidak memiliki pandangan atau
keyakinan yang memberi makna hidup; (6)
Perkembangan pribadi, Individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi digambarkan
memiliki perasaan untuk melanjutkan
perkembangan pribadinya; mampu melihat bahwa
dirinya tumbuh dan berkembang; terbuka akan
pengalaman baru; menyadari potensi dirinya;
melihat peningkatan dalam diri dan perilakunya
dari waktu ke waktu; berubah dengan cara yang
lebih mencerminkan pengetahuan akan diri
pribadinya dan lebih efektif.
Menurut Prilleltensky & Prilleltensky
(2006), kesejahteraan psikologis mengacu pada
suatu keadaan puas dan terpenuhinya kehidupan
sehari-hari. Karakteristik individu yang sejahtera
secara psikologis, umumnya merasa puas dengan
jalan hidupnya dan merasa penuh harapan serta
optimis tentang masa depan. Individu mampu
menetapkan tujuan hidup dan berusaha untuk
mewujudkannya serta mengerahkan segenap
sumber daya yang dimiliki untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang dihadapi. Menurut
Prilleltensky & Prilleltensky (2006), ada empat hal
yang menjadi tanda bahwa seseorang dikatakan
sejahtera secara psikologis, yaitu: (1) Rasa optimis,
optimis dan pesimis memiliki beberapa perbedaan
yang berdampak besar dalam kehidupan
seseorang. Hal ini membedakan pendekatan yang
dilakukan individu terhadap masalah dan tantangan
yang dihadapinya, serta membedakan sikap dan
kesuksesan dalam mengatasi kesulitan. Rasa
optimis memiliki dampak yang besar daripada rasa
pesimis dalam meningkatkan kesejahteraan pribadi.
Kecenderungan mengharapkan pengalaman positif
daripada pengalaman negatif memunculkan
keyakinan bahwa kesulitan dapat diselesaikan dan
penderitaan dapat diatasi (Carver & Scheier, 2002,
dalam Prilleltensky & Prilleltensky, 2006); (2)
Kemampuan untuk mengendalikan diri dan
kemandirian dalam mengambil keputusan, menurut
Myers (dalam Prilleltensky & Prilleltensky, 2006),
perasaan mampu untuk mengendalikan hidup
memiliki korelasi yang tinggi dengan kesejahteraan
psikologis. Individu yang memiliki kendali atas
segala hal yang terjadi dalam hidupnya juga
dinyatakan memiliki tingkat kebahagiaan dan
kesejahteraan psikologis yang tinggi. Individu juga
memiliki perasaan mampu mengendalikan hidup
lebih dari sekedar kebebasan untuk membuat
keputusan penting dalam hidup dan memiliki kendali
atas kehidupan sehari-hari. Akan tetapi juga tentang
hak untuk memutuskan bantuan apa yang
dibutuhkan, bagaimana dan kapan hal itu akan
disampaikan dan oleh siapa; (3) Penguasaan
lingkungan dan kemampuan untuk menyelesaikan
tugas, Menurut Bandura (1977, dalam Prilleltensky
& Prilleltensky, 2006), self-efficacy adalah
keyakinan akan kemampuan diri untuk
menyelesaikan suatu tugas-tugas yang menantang.
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Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi percaya
bahwa dirinya dapat berdayaguna dan bersikap
efektif saat menghadapi tugas yang kompleks.
Seseorang yang memiliki self-efficacy rendah
percaya bahwa dirinya tidak akan mampu mencapai
tujuan yang diinginkan karena individu tersebut tidak
berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diperlukan untuk mencapainya. Rendahnya self-
efficacy bertentangan dengan kemampuan
penguasaan lingkungan, sehingga menyebabkan
individu cenderung menghindari masalah dan
kurangnya ketekunan pada individu tersebut (Todd
& Bohart, 1999, dalam Prilleltensky & Prilleltensky,
2006); (4) Pencarian yang bertumbuh dan
bermakna, Spiritualitas dan keagamaan pada
umumnya, dan kebermaknaan pada khususnya harus
dilibatkan dalam pembahasan mengenai
kesejahteraan pribadi. Agama dan spiritualitas
berkorelasi positif dengan panjang umur, kesehatan
fisik dan psikologis, dan coping behavior serta
berkorelasi negatif dengan depresi, risk-taking
behavior, dan keputusasaan. Jadi, menghadirkan
dimensi spiritual dalam kehidupan seseorang
merupakan langkah penggabungan yang menyeluruh
dalam setiap usaha pencapaian kesejahteraan
(Lemme, 2006; Pergament & Mahoney, 2002,
dalam Prilleltensky & Prilleltensky, 2006).
Masa dewasa awal merupakan masa
penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru
dan harapan-harapan sosial baru, seperti peran
suami/isteri, orang tua, dan pencari nafkah serta
mengembangkan sikap-sikap baru dan nilai-nilai
baru sesuai dengan tugas perkembangannya
(Hurlock, 1991). Pernikahan merupakan salah satu
tugas perkembangan pada masa dewasa awal.
Pernikahan memberikan keintiman, komitmen,
persahabatan, afeksi, pemuasan seksual, dan
kesempatan untuk pertumbuhan emosional serta
sebagai sumber identitas dan harga diri (Gardiner
& Komitzki, 2005; Myers, 2000 dalam Papalia,
Olds, & Feldman, 2009). Menurut Duvall &
Miller (dalam Sarwono & Meinarno, 2009),
pernikahan adalah hubungan pria dan wanita
yang diakui secara sosial, yang ditujukan untuk
melegalkan hubungan seksual, melegitimasi
membesarkan anak, dan membangun pembagian
peran di antara sesama pasangan. Oleh karena
itu, menurut Cargan & Melko (dalam Marlina,
2003), individu yang tidak menikah dianggap
menyimpang dari norma sosialnya.
Pada masa dewasa awal, individu
menghadapi tugas untuk mampu membangun
hubungan yang intim dengan orang lain (Santrock,
2002). Keintiman dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan memperhatikan dan membagi
pengalaman dengan orang lain. Individu
mendambakan hubungan-hubungan yang intim
dan akrab dilandasi dengan persaudaraan serta
siap mengembangkan daya-daya yang dibutuhkan
untuk memenuhi komitmen sekalipun mungkin
dibutuhkan pengorbanan (Mahmudah, 2012).
Keintiman versus isolasi adalah tahap keenam
dalam perkembangan psikososial Erikson.
Menurut Erikson dalam teori psikososialnya, jika
keintiman tidak berkembang pada masa dewasa
awal, maka individu dapat berada pada kondisi
yang disebut isolasi. Kondisi isolasi adalah
kondisi di mana individu cenderung menghindari
berhubungan dengan orang lain, kecuali dalam
lingkup yang amat terbatas (Mahmudah, 2012).
Kondisi terisolasi ini dapat menimbulkan
perasaan kesepian pada diri individu.
Kesepian adalah suatu reaksi emosional
dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan yang
lebih sedikit dan lebih tidak memuaskan daripada
yang diinginkan oleh individu tersebut (Baron &
Byrne, 2005). Individu yang kesepian cenderung
menghabiskan waktu senggang pada aktivitasnya
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sendiri, memiliki kencan yang sangat sedikit, dan
hanya memiliki teman biasa atau kenalan. Kesepian
disertai afek negatif, termasuk perasaan depresi,
kecemasan, ketidakbahagiaan, dan ketidakpuasan
yang diasosiasikan dengan pesimisme,
menyalahkan diri sendiri, dan rasa malu (Baron &
Byrne, 2005). Selain itu, dapat juga muncul rasa
benci dan dendam sebagai bentuk dari kesendirian
dan kesepian yang dirasakan (Mahmudah, 2012).
Hal ini berdampak pada kesejahteraan psikologis
individu tersebut.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
individu yang menikah  lebih sedikit merasa
kesepian jika dibandingkan dengan individu-
individu yang tidak menikah – tidak pernah
menikah, bercerai, atau janda/duda (Santrock,
2002). Marks& Lambert (1996) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa individu (baik
wanita, maupun pria) yang menikah memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik daripada
individu lajang. Individu yang melajang cenderung
mudah depresi dan tidak bahagia. Individu tersebut
juga merasakan lebih banyak permusuhan, kurang
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain
dan kurang mampu menerima diri sendiri
dibandingkan individu yang menikah (Marks &
Lambert, 1996). Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Steinhauer (1995, dalam Baron & Byrne,
2005) bahwa jika dibandingkan dengan individu
yang lajang, orang-orang yang menikah secara
konsisten melaporkan merasa lebih bahagia dan
sehat.
Belakangan ini kerap kali diketahui ada
wanita yang menunda pernikahan hingga melewati
usia 30 tahun atau bahkan memutuskan untuk hidup
sendiri tanpa menikah (melajang). Berbagai alasan
yang dikemukakan diantaranya adalah pernikahan
dianggap sebagai hambatan dalam karir, trauma,
terlalu mandiri, takut gagal dan lain sebagainya
(N.N., 2012). Namun, wanita yang memilih hidup
sendiri (melajang) diberi label oleh masyarakat
sebagai wanita yang tidak laku, terlalu pemilih,
terlalu sibuk mengejar karir hingga lupa menikah
dan perawan tua. Persentasi wanita dan pria muda
yang belum menikah dalam setiap golongan usia
dari 20 hingga 39 tahun telah meningkat selama
beberapa dekade belakangan ini. Beberapa
individu dewasa muda bertahan untuk hidup sendiri
sehingga bisa bebas mengambil resiko dalam fisik,
karir dan ekonomi, seperti: memutuskan untuk
pindah ke negara atau belahan dunia lain, untuk
meneruskan pendidikan atau mengejar karir, tanpa
perlu mengkhawatirkan bagaimana perjalanan
mereka dalam pemenuhan diri dapat
mempengaruhi orang lain. Beberapa orang lebih
menyukai hidup sendiri. Beberapa individu lainnya
menikmati kebebasan seksual atau menganggap
gaya hidup tersebut menggairahkan dan yang
lainnya menunda atau menghindari pernikahan
karena adanya ketakutan bahwa hal tersebut akan
berakhir dengan perceraian (Papalia, Olds, &
Feldman, 2009).
Terdapat beberapa “tarikan/the pulls”
(keuntungan dari hidup melajang) dan “dorongan/
the pushes” (kerugian dari pernikahan) yang
membuat para individu dewasa muda tersebut
untuk tetap hidup melajang. “Tarikan/the pulls”
diantaranya adalah kesempatan berkarir, mobilitas,
kecukupan diri, kebebasan seksual, gaya hidup
yang menyenangkan, kebebasan untuk berubah
dan kesempatan mempertahankan hubungan
persahabatan yang berkelanjutan, berbagai
pengalaman, sejumlah peran, serta kemandirian
sosial dan psikologis. “Dorongan/the pushes”
diantaranya keterbatasan monogami (seperti
merasa terjebak atau bosan, hambatan dalam
mengembangkan diri, ketidakbahagiaan,
kemarahan, peran yang dimainkan, dan kebutuhan
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untuk memenuhi harapan), komunikasi yang buruk,
frustasi seksual, kurangnya teman, keterbatasan
mobilitas, dan keterbatasan akan pengalaman baru
(Stein, 1976 dalam Papalia & Olds, 1995).
DePaulo (23 Ways Single People Are
Better: The Scientific Evidence, 2014)
menyatakan bahwa menikah tidak membuat
seseorang menjadi lebih bahagia, lebih sehat, hidup
lebih lama, dan tidak membuat kehidupan sosial
seseorang berkembang. Individu yang tidak
menikah dianggap lebih mampu mengelola
kesehatan fisiknya dengan berolahraga, dapat
meluangkan cukup banyak waktu untuk terlibat
dalam interaksi sosial dengan keluarga dan
komunitas, lebih mandiri, mengelola keuangannya
dengan lebih baik, lebih tabah, lebih peduli, serta
ramah terhadap orang lain. Friedman (dalam
DePaulo, The Deep Rewards of A Deeply Single
Life, 2014) mendeskripsikan lima kepuasan
menjadi lajang, yaitu: (1) Individu lajang mampu
mengejar kesempatan karir yang lebih berarti bagi
dirinya, seperti: pindah kota  untuk mendapatkan
jabatan dengan penghasilan yang lebih baik; (2)
Tak terhentikan, yaitu individu mampu mengambil
keputusan yang sesuai bagi karir dan kehidupannya
secara mandiri tanpa perlu khawatir bahwa
keputusannya akan merugikan pasangan atau
anak. Individu juga memiliki kendali penuh atas
keputusan untuk terus maju meniti karir atau
berhenti dan puas dengan kondisi karirnya saat
ini; (3) Kehidupan sosial yang lebih luas dengan
mengembangkan beberapa lingkaran pertemanan.
Individu tidak terikat pada satu komunitas
pertemanan, akan tetapi mampu membangun
interaksi dalam jaringan sosial yang lebih luas lagi;
(4) Individu lajang memiliki waktu yang berkualitas
untuk dirinya sendiri. Individu memiliki waktu untuk
mengembangkan minat dan bakatnya dengan
mengikuti berbagai kursus atau kegiatan-kegiatan
yang menambah pengetahuan dan
keterampilannya; dan (5) Individu lajang terlihat
lebih mandiri dan memiliki penampilan yang lebih
menarik. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan diri
individu lajang yang meningkat seiring banyaknya
waktu berkualitas yang digunakan untuk mengenal
diri dan mengembangkan potensi yang dimilikinya.
METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah wanita lajang
dan menikah yang bertempat tinggal di wilayah
Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor dan Karawang.
Sampel penelitian ini adalah 60 orang wanita yang
bekerja, yang terdiri dari: 30 wanita lajang dan 30
wanita menikah. Karakteristik wanita lajang pada
penelitian ini adalah wanita yang belum pernah
menikah. Alasan peneliti memilih wanita yang
bekerja adalah untuk mengeliminir kemungkinan
rendahnya kesejahteraan psikologis yang
disebabkan oleh faktor ekonomi. Berikut adalah
data demografis (berdasarkan usia, tingkat
pendidikan dan penghasilan) responden pada
penelitian ini.
Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik snowball sampling, yaitu teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian
membesar (Sugiyono, 2012).  Peneliti meminta
teman-teman dan  meminta referensi dari teman
(baik teman, saudara, maupun kenalan)  untuk
menjadi responden, hingga jumlahnya mencapai
target sampel penelitian.
Penelitian dilakukan selama enam bulan,
dimulai pada bulan Juli 2014 hingga Desember
2014 yang bertempat di Jakarta. Variabel terikat
(dependent variable) pada penelitian ini adalah
kesejahteraan psikologis. Definisi operasional dari
kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi di
mana individu merasa puas terhadap pengalaman
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hidup yang ditandai oleh adanya: (1) perasaan
optimis, (2) kemampuan untuk mengendalikan diri
dan kemandirian dalam mengambil keputusan, (3)
penguasaan lingkungan dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas yang menantang, serta (4)
pencarian yang bertumbuh dan bermakna.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif komparatif. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen skala penilaian. Instrumen kesejahteraan
psikologis ini secara keseluruhan memiliki 160
pernyataan dari empat komponen. Tiap komponen
memiliki dua indikator yang masing-masing terdiri
dari 20 pernyataan. Hasil perhitungan uji validitas
yang telah dilakukan dikonsultasikan dengan harga
r Product Moment yaitu sebesar 0,254 (n = 60),
sehingga didapatkan 128 pernyataan valid dari
jumlah keseluruhan 160 pernyataan. Komponen
rasa optimis dengan indikator keyakinan akan
pencapaian tujuan terdapat 16 pernyataan valid.
Komponen kemampuan untuk mengendalikan diri
dan kemandirian dalam mengambil keputusan
dengan indikator kendali diri menghasilkan 17
pernyataan valid. Sedangkan, untuk indikator
berani mengambil keputusan menghasilkan 16
pernyataan valid. Sementara itu, pada komponen
penguasaan lingkungan dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas yang menantang dengan
indikator berorientasi pada tugas terdapat 17
pernyataan valid. Indikator kemampuan
memecahkan masalah terdapat 15 pernyataan
valid.Pada komponen pencarian yang bertumbuh
dan bermakna dengan indikator keterlibatan dalam
kegiatan sosial-kemasyarakatan terdapat 16
pernyataan valid. Sedangkan, pada indikator
merefleksikan nilai-nilai spiritual menghasilkan 14
pernyataan valid.
Kemudian pada analisis, data diolah
menggunakan uji t sampel independen dengan
bantuan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 22.0 dari komputer.
Penggunaan uji t bertujuan untuk melihat
perbedaan kesejahteraan psikologis antara wanita
lajang dan menikah. Berikut adalah rumus uji t
sampel independen (Sugiyono, 2012).
HASIL PENELITIAN
Data pada tabel 4 menunjukkan nilai rata-
rata (mean) kesejahteraan psikologis wanita lajang
adalah 546,53. Nilai rata-rata (mean)
kesejahteraan psikologis pada wanita menikah
adalah 512,63. Pada kelompok wanita lajang, skor
maksimum yang diperoleh sebesar 587 dan skor
minimum sebesar 404. Sementara itu, skor
maksimum pada kelompok wanita menikah adalah
622 dan skor minimumnya sebesar 346. Hal ini
menunjukkan bahwa wanita lajang memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan wanita yang menikah.
Berdasarkan data pada tabel 5, dapat
diketahui distribusi skor rata-rata tiap komponen
pada kelompok wanita lajang. Skor yang dominan
pada kelompok wanita lajang berada pada
komponen rasa optimis, yaitu sebesar 121,454.
Sedangkan skor terendah pada kelompok ini
berada pada komponen penguasaan lingkungan
dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang
menantang dengan nilai sebesar 112,781.
Data pada tabel 6 menunjukkan distribusi
skor rata-rata tiap komponen pada kelompok
wanita menikah. Skor yang dominan pada
kelompok ini berada pada komponen pencarian
yang bertumbuh dan bermakna dengan nilai
sebesar 121,033. Sementara skor terendah pada
kelompok wanita menikah berada pada komponen
penguasaan lingkungan dan kemampuan untuk
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menyelesaikan tugas yang menantang dengan skor
rata-rata sebesar 114,031.
Data pada tabel 7 menunjukkan kedua
kelompok sampel (wanita lajang dan wanita
menikah diasumsikan memiliki varians yang sama
dengan signifikansi 0,040. Data tersebut
menunjukkan nilai signifikan (2-tailed/p-value)
sebesar 0,057. Nilai signifikan (2-tailed/p-value)
ini lebih besar dari nilai alpha Cronbach 0,05.
Diketahui pula nilai t hitung sebesar 1,942 lebih
kecil dari nilai t tabel  sebesar 2,002 (df = 58).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan kesejahteraan psikologis antara
wanita lajang dan menikah.
Variabel kesejahteraan psikologis ini
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu sangat
sejahtera, sejahtera dan kurang sejahtera.
Berdasarkan data pada tabel 7, dapat
diketahui bahwa wanita lajang yang berada pada
kategori sangat sejahtera secara psikologis
sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar
80%. Wanita lajang yang masuk ke dalam kategori
sejahtera, sebanyak enam orang atau sebesar 20%.
Pada kelompok wanita menikah, terdapat 19 orang
dengan persentase sebesar 63,33% yang
termasuk ke dalam kategori sangat sejahtera dan
sebanyak 11 orang atau sebesar 36,67% yang
termasuk ke dalam kategori sejahtera. Sedangkan
pada kategori kurang sejahtera, tidak ada satu
orangpun atau sebesar 0% dari kedua kelompok
yang termasuk ke dalam kategori ini. Berikut
adalah grafik yang menggambarkan klasifikasi
kesejahteraan psikologis pada kedua kelompok.
Berdasarkan grafik 1, diketahui bahwa
jumlah wanita lajang  yang termasuk ke dalam
kategori sangat sejahtera secara psikologis lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah wanita
menikah. Kategori sejahtera secara psikologis,
lebih didominasi oleh kelompok wanita menikah
daripada kelompok wanita lajang. Sementara itu,
tidak satu orang pun dari kedua kelompok (baik
lajang, maupun menikah) yang termasuk ke dalam
kategori kurang sejahtera secara psikologis.
Grafik 2 menunjukkan bahwa wanita lajang
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi pada
komponen rasa optimis dan komponen
kemampuan untuk mengendalikan diri dan
kemandirian dalam mengambil keputusan jika
dibandingkan dengan kelompok wanita menikah.
Wanita lajang juga memiliki skor rata-rata yang
lebih rendah pada komponen penguasaan
lingkungan dan kemampuan untuk menyelesaikan
tugas yang menantang dan komponen pencarian
yang bertumbuh dan bermakna bila dibandingkan
dengan kelompok wanita menikah. Namun, kedua
kelompok (baik lajang, maupun menikah) sama-
sama memiliki skor rata-rata terendah pada
komponen penguasaan lingkungan dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang
menantang, jika dibandingkan dengan tiga
komponen instrumen kesejahteraan psikologis
lainnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
perbedaan kesejahteraan psikologis yang dialami
oleh wanita lajang dan menikah. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Marks & Lambert (1996)
yang menyatakan bahwa individu yang menikah
memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik
dibandingkan dengan  individu lajang. Perbedaan
kedua hasil penelitian ini disebabkan oleh
perbedaan latar belakang budaya tempat
dilaksanakannya penelitian.
Penelitian Marks & Lambert (1996)
berlatarbelakang budaya Barat. Menurut
Matsumoto & Juang (dalam Sarwono, 2009),
budaya Barat bersifat individualis dan menekankan
independensi. Pada budaya Barat, individu yang
telah mencapai usia dewasa didorong untuk segera
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 13 NO. 1, 2015 (48-65)58
memiliki pekerjaan dan hidup mandiri. Individu
dewasa awal diharapkan untuk bisa menghidupi
dirinya sendiri, memiliki tempat tinggal yang
terpisah dari orangtuanya dan dianggap sudah
mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya tanpa bantuan orang tua. Situasi ini
membuat para individu pada usia dewasa awal
mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan
peran barunya.
Sementara itu, budaya Timur bersifat
kolektivis dan menekankan interdependensi
(Matsumoto & Juang, dalam Sarwono, 2009).
Individu yang telah dewasa masih tinggal serumah
dengan orangtuanya dan mendapatkan dukungan
finansial, meskipun sudah memiliki penghasilan
sendiri. Para individu dewasa awal juga masih
sering meminta bantuan kepada orangtuanya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Bahkan,
ketergantungan pada orang tua ini terkadang
berlangsung hingga individu tersebut menikah dan
memiliki anak. Hal ini menyebabkan perbedaan
kondisi antara lajang dan menikah tidak terlalu
mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
wanita lajang memiliki rasa optimis yang tinggi dan
memandang masa depannya dengan penuh
harapan bila dibandingkan dengan wanita yang
menikah. Rasa optimis pada wanita lajang ini
digambarkan dengan jelas melalui pernyataan
Friedman, “with only me to stop me, I was
unstoppable” (DePaulo, The Deep Rewards of
A Deeply Single Life, 2014). Dengan kata lain,
kondisi individu yang belum terikat pernikahan
memungkinkan dirinya memiliki waktu yang lebih
banyak untuk mengenal diri; mengetahui potensi
diri; mengembangkan bakat dan minat; dan
melanjutkan pendidikan dalam upayanya untuk
meraih jenjang karir yang lebih tinggi.
Para wanita lajang berpendapat bahwa hal
ini sulit dilakukan dan akan menjadi kendala dalam
mencapai cita-cita karir jika sudah menikah.
Menurut para wanita lajang tersebut, kendala-
kendala yang dihadapi, antara lain: tidak memiliki
cukup biaya dan waktu untuk meneruskan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena
harus mengurus keluarga; tidak dapat mengambil
peluang karir (promosi jabatan) yang berada di
luar kota karena pekerjaan pasangan; dan
pandangan negatif masyarakat dalam budaya
Timur bahwa wanita yang menikah tidak pantas
memiliki karir yang lebih tinggi dibandingkan
pasangannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Papalia, Olds, & Feldman
(2009) bahwa individu dewasa muda beranggapan
bahwa dirinya bisa lebih mudah memutuskan untuk
pindah ke negara atau belahan dunia lain, untuk
meneruskan pendidikan atau mengejar karir, tanpa
perlu mengkhawatirkan bagaimana perjalanan
mereka dalam pemenuhan diri dapat
mempengaruhi orang lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
wanita menikah lebih terlibat dalam kegiatan sosial-
masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya dan
merefleksikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-harinya. Menurut Hurlock (1991), individu
menikah beranggapan bahwa dirinya memiliki
tanggung jawab moral untuk mengajarkan dasar-
dasar agama yang dianut dan berkewajiban untuk
memberi teladan kepada anak-anaknya. Wanita
menikah juga beranggapan bahwa dirinya memiliki
kewajiban untuk menjadi bagian dari masyarakat
di lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan DePaulo (What Married And
Single People Do Differently, 2014) bahwa
individu menikah lebih banyak melakukan hal yang
berkaitan dengan kewajibannya. Alasan
keterlibatan para wanita menikah pada berbagai
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kegiatan sosial, antara lain: adanya kebutuhan untuk
menciptakan lingkungan yang baik dan kondusif
bagi tumbuh-kembang anak-anaknya; membangun
hubungan pertemanan dengan tetangga untuk
menggantikan peran keluarga, terutama bagi
pasangan menikah yang hidup terpisah dari orang
tua; dan berbagi pengalaman dalam melakukan
kegiatan rumah tangga (seperti: mengurus anak dan
suami, mengurus rumah).
Namun, wanita lajang dan menikah sama-
sama memiliki hambatan dalam penguasaan
lingkungan dan kemampuan menyelesaikan tugas-
tugas yang menantang. Hal ini disebabkan oleh
pendeknya masa transisi dari masa remaja ke
dewasa awal, sehingga individu belum siap
beradaptasi dengan tugas, peran, harapan sosial,
masalah-masalah orang dewasa dan cara
menyikapi masalah tersebut sebagai orang dewasa.
Menurut Hurlock (1991), beberapa alasan individu
dewasa awal mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri ini, antara lain: tidak adanya
sekolah atau akademi yang memberikan kursus-
kursus mengenai masalah-masalah yang umum
ditemui dalam perkawinan dan dalam peran
sebagai orang tua; kesulitan dalam upaya untuk
menyesuaikan diri terhadap dua peran sekaligus;
dan tidak adanya bantuan dalam menghadapi dan
memecahkan masalah yang dihadapi.
Bagi beberapa wanita, keadaan ini juga
dipersulit dengan tidak adanya figur orang dewasa
yang bisa dijadikan teladan. Wanita dengan latar
belakang keluarga yang tidak harmonis (broken
home) mengalami lebih banyak kesulitan dalam
proses penyesuaian diri terhadap tugas dan peran
orang dewasa jika dibandingkan dengan wanita
yang berasal dari keluarga yang harmonis. Oleh
karena itu, wanita dewasa awal yang berasal dari
keluarga yang tidak harmonis ini biasanya mencari
figur di luar lingkungan keluarganya untuk dijadikan
teladan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Peertama t idak ada perbedaan
kesejahteraan psikologis antara wanita lajang dan
menikah. Hasil klasifikasi kesejahteraan psikologis
menunjukkan bahwa mayoritas wanita lajang
berada pada kategori sangat sejahtera bila
dibandingkan dengan wanita menikah.
Kedua, perbandingan distribusi skor rata-
rata tiap komponen pada kedua kelompok sampel
menunjukkan bahwa wanita lajang memiliki skor
yang dominan pada komponen rasa optimis dan
wanita menikah memiliki skor yang dominan pada
komponen pencarian yang bertumbuh dan
bermakna. Hasil perbandingan distribusi skor rata-
rata tiap komponen menunjukkan bahwa dari
keempat komponen kesejahteraan psikologis,
baik wanita lajang, maupun wanita menikah, sama-
sama memiliki kebutuhan untuk mengembangkan
kemampuan penguasaan lingkungan dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
menantang.
Ketiga, wanita lajang memiliki waktu lebih
banyak untuk mengenal diri; mengetahui potensi;
mengembangkan minat dan bakatnya dan
melanjutkan pendidikan dalam upayanya untuk
meraih jenjang karir yang lebih tinggi, sehingga
wanita lajang memiliki rasa optimis yang tinggi dan
memandang masa depannya dengan penuh
harapan. Wanita menikah memiliki kewajiban
menjadi bagian dari masyarakat di lingkungan
tempat tinggalnya, tanggung jawab moral untuk
mengajarkan dasar-dasar agama yang dianut dan
menjadi teladan bagi anak-anaknya.
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 13 NO. 1, 2015 (48-65)60
Saran
Pertama, bagi Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling agar hasil penelitian ini
dapat menjadi pertimbangan untuk merancang
program di bidang pengabdian masyarakat dalam
bentuk konseling pranikah.
Kedua, bagi dosen mata kuliah
Pendampingan Orang Dewasa dan Konseling
Keluarga, hendaknya hasil penelitian ini dapat
menjadi kajian dan bahan diskusi di dalam
perkuliahan.
Ketiga, bagi mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan mengenai kondisi
kesejahteraan psikologis wanita lajang dan
menikah.
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Tabel 1. Usia Responden
 
Pendidikan Jumlah responden lajang Jumlah responden menikah 
SMA 4 2 
Sarjana Strata 1 26 28 
Total 30 30 
 
Penghasilan Jumlah responden lajang Jumlah responden menikah 
?  3.000.000 4 2 
3.000.000 - 3.500.000 26 26 
?  3.500.000 - 2 
Total  30 30 
Tabel 2. Pendidikan Terakhir Responden
Tabel 3. Penghasilan Responden
Usia Jumlah responden lajang Jumlah responden menikah 
28 – 30 tahun 19 17 
31 – 35 tahun 11 13 
Total 30 30 
 
Kesejahteraan psikologis N Mean Nilai maksimum Nilai minimum 
Lajang 30 546,53 587 404 
Menikah 30 512,63 622 346 
 
Tabel 4. Data Statistik Kesejahteraan Psikologis
Lampiran
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Komponen Indikator Jumlah 
Item 
Total 
Skor 
Rata-rata 
pernyataan 
1. Rasa optimis a. Keyakinan akan 
pencapaian tujuan 
16 1935 120,937 
b. Penuh harapan 17 2073 121,941 
Total Skor Sub Komponen 33 4008 121,454 
2. Kemampuan untuk 
mengendalikan diri dan 
kemandirian dalam 
mengambil keputusan 
a. Kendali diri 17 2072 121,882 
b. Berani mengambil 
keputusan 
16 1894 118,375 
Total Skor Sub Komponen 33 3966 120,181 
3. Penguasaan lingkungan dan 
kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas yang 
menantang 
a. Berorientasi pada tugas 17 1956 115,058 
b. Kemampuan 
memecahkan masalah 
15 1653 110,200 
Total Skor Sub Komponen 32 3609 112,781 
4.  Pencarian yang bertumbuh 
dan bermakna 
a.  Keterlibatan dalam 
kegiatan sosial-
kemasyarakatan 
16 1833 114,562 
b.  Merefleksikan nilai-nilai 
spiritual 
14 1735 123,928 
Total Skor Sub Komponen 30 3568 118,933 
Total Skor  Rata-rata Komponen 118,367 
Tabel 5.  Distribusi Skor Rata-rata Tiap Komponen Pada Kelompok Wanita Lajang
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a. Berorientasi pada tugas 17 1956 115,058 
b. Kemampuan 
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Total Skor Sub Komponen 32 3609 112,781 
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dan bermakna 
a.  Keterlibatan dalam 
kegiatan sosial-
kemasyarakatan 
16 1833 114,562 
b.  Merefleksikan nilai-nilai 
spiritual 
14 1735 123,928 
Total Skor Sub Komponen 30 3568 118,933 
Total Skor  Rata-rata Komponen 118,367 
Tabel 6.  Distribusi Skor Rata-rata Tiap Komponen  Pada Kelompok Wanita Menikah
Tabel 7. Klasifikasi Kesejahteraan Psikologis Pada Kelompok Wanita Lajang Dan Menikah
Klasifikasi  
Kesejahteraan Psikologis 
Wanita lajang Wanita menikah 
F % f % 
Sangat sejahtera 
(469 – 640) 
24 80 19 63,33 
Sejahtera 
(299 – 468)  
6 20 11 36,67 
Kurang sejahtera 
(128 – 298) 
0 0 0 0 
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